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BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Penggunaan mesin pendingin udara di atas kapal, merupakan salah satu kebutuhan
yang utama khususnya untuk kenyamanan ruangan. Dengan demikian pengetahuan
tentang mesin pendingin udara, baik secara teoritis maupun prakteknya, sangat
dibutuhkan bagi para Masinis di atas kapal. Dengan demikian Masinis dapat
bertindek dan menganalisa, untuk menemukan kerusakan dan memperbaikinya
dengan cepat dan tepat, sehingga kenyamanan suhu udara di dalam ruang kapal tetap
terjaga, sehingga kenvamanan ABK khususnya dan penumpang umumnya dapat
dipertahankan.

Perawatan sistem pendingin ruangan yang tepat dan terencana akan menghasilkan
cfisiensi atau kinerja yang maksimal dan sistem pendingin ruangan tersebut.
Terutama di daerah beriklim panas atau tropis, sistem pendingin ruangan merupakan
alat kebutuhan yang utama untuk kenyamanan dalam operasional kapal. Begitu juga
penggunaan mesin pendingin udara di atas kapal, merupakan salah satu kebutuhan
yang utama dan merupakan salah satu aturan MLC yang harus dipenuhi. Dengan
demikian pengetahuan tentang mesin pendingin, baik secara teoritis maupun
prakteknya, sangat di butuhkan, khususnya bagi para Masinis di atas kapal, Dengan
demikian Masinis dapat menganalisa, untuk menemukan kerusakan dan
memperbaikinya dengan tepat. Oleh karena itu perlu dilaksanakan perawatan sistem
pendingin ruangan (dir Conditioner System) oleh ABK mesin sehingga kenyamanan
awak kapal lebih terjamin.

Untuk mempertahankan kinerja sistem pendingin ruangan (dir Conditioner System)
maka perlu menjaga bagian-bagian dari mesin pendingin AC tersebut, seperti
kompressor, oil separator, kondensor, dryer filter, solenaid valve, expansion vaive,
evaporalor, accumulator, receiver, blower, safety deviee dan semua bagian-bagian

sistem pendingin ruangan (dir Conditioner System) tersebut harus selalu
diperhatikan dalam perawatannya.
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Pada tanggal 17 Mei 2022 saat kapal dalam pelayaran di Singapura, penulis
menemui gangguan pada instalasi pendingin udara. Setelah dilakukan pengecekan,
gangguan tersebut disebabkan tidak normalnya kompresor. Adapun spesifikasi
kompresor AC di atas MT. Marine Kite yaitu :

CONDENSING UNIT CARRIER 51160
REFRIGERANT R-12, R-500, R-22, R-502
COMPRESSOR DATA

Max RPM 1750

Min RPM 400

Min RPM Capacity Control 900

Number of Cylinder z

Bore (In.) 325

Stroke (In.) 275

0Oil Charge (pt) ETN

Normal Qil Pressure
0il Flow Rate (gpm)

45 - 55 psig above suction pressure
3.0

Oil Safety Switch

Cut-in (psig) 15-19.5

Cut-out (psig) 11-15

High Pressure Switch

Cut-out Range 150 — 395 (adj) nominal
DifTerential (psi) 60— 150 (adj)

Factory Setting (psig) Cut-out, 300 £ 15; Cut-in, 21010
Low Pressure Switch

Cut-out Range 20 in. Hg vac to 60 psig (adj)
Differential (psi) 60 - 90 (ad))

Factory Setting (psig) Cut-out, 50 £ 4; Cut-in, 120 6
Low Side Max Pressure 245 psig

Max Operating Pressure

Refrigerant Side 385 psig

Water Side 250 psig
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Kemudian diadakan pengecekan dan resel pada sistem yang ditemukan pada alat
pengaman (safety device) pada pressure switch tekanan tinggi. Akibat kejadian
tersebut, akomodasi tidak menjadi dingin sesuai yang diinginkan (suhunya 30°C)
serta mengganggu kenyamanan awak kapal yang sedang beristirahat. normal suhu
(22°C-25°C).

Berikut data perbandingan yang diambil dari pembacaan parameter (parameter
reading) mesin pendingin ruangan pada saat terjadinya gangguan dan sebelum

terjadinya gangguan.
Date : 16 Mei 2022 Date : 17 Mei 2022
Comp. No. ! Comp. No. 1
Sea Water Press 2.5 bar Sea Water Press 1.5 bar
LO Press 7.5 bar LO Press 7 bar
Suct Press 3.8 bar Suct Press 3 bar
Discharge Press 15 bar Discharge Press 21 bar
Mator Amp. 75 Amp Motor Amp. 75 Amp
Accom, Temp. 25°C Accom. Temp. 30°C

Dari latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk menyusun makalah dengan
judul: “OPTIMALISASI SISTEM PENDINGIN RUANGAN GUNA
MENJAGA KENYAMANAN AWAK KAPAL DI MT. MARINE KITE".

. IDENTIFIKASI, BATASAN DAN RUMUSAN MASALAH
1. [Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka penulis dapat
mengidentifikasi beberapa masalah yang terjadi di atas MT. Marine Kite sebagai
berikut :

a. Belum tersedianya suku cadang mesin pendingin di atas kapal
b. Terbatasnya waktu untuk perawatan sistem pendingin ruangan

¢. Kurangnya pemahaman Masinis tentang perawatan sistem pendingin

ruangan
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2. Datasan Masalah

Oleh karena luasnyn pembahosan masaluh yang berhubungan dengan nnalisis
perawatan sistem pendingin runngan sesual dengan Planmed Malntenance
System (PMS), maka penulis membatasi pembahasan pada makalah ini hanyn
pada;

a, DBelum tersedianya suku cadang mesin pendingin di atas kepal

b. Terbatasnya wakiu untuk perawatan sistem pendingin mangan

3. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belokang, identifiknsi masalah dan batasan
masalah di atas, maka penulis dapat merumuskan pembahasan masalah yang
akan dibahas pada bab sclanjutnya, scbagai berikut :

a. Mengapa suku cadang mesin pendingin belum tersedia di atas kapal?

b, Apa penycbab terbatasnya waktu untuk perawatan sistem pendingin
ruangan?

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan Penclitinn

g, Untuk mengenalisis dan mengetahui penyebub mengapa suku cadang mesin

pendingin belum lersedia di MT, Marine Kite,
b. Untuk menganalisis penyebab terbatasnys waktu untuk perawatan sistem
pendingin ruangan.
Z, Manfaat Penelitian
&, Aspek Teoritis
1) Agar supaya hasil penclitian ini dapat memperkaya pengetnhuan bagi
penulis sendiri maupun bagi kawan-kawan seprofesi untuk mengetahui

bagaimana cara merawat dan mempertahankan kerjo mesin pendingin
ruangan dengan baik dan benar

2) Agar supaya hasil penelitian ini dapat menambah bahan bacaan di
perpustakaan STIP Jakarta.
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b. Aspek Praktisi

1) Agar supaya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman bagi
kawan-kawan seprofesi dalam mengatasi masalah yang terjadi pada

mesin pendingin udara di atas kapal

2) Agar supaya hasil penelitian ini dapat memberi sumbang saran kepada
pihak perusahaan dalam meningkatkan perawatan mesin pendingin

ruangan.

D. METODE PENELITIAN

Dalam penyusunan makalah ini penulis memerlukan data yang relevan agar dapat
mempercleh hasil penulisan yang baik untuk mengumpulkan data dan penulis
menggunakan metode-metode sebagai berikut :

1. Metode Pendekatan

Di dalam penulisan makalah ini metode pendekatan yang digunakan scbagai
berikut :

a. Berdasarkankan metode pengalaman yaitu pengalaman dan pengamatan
langsung pada mesin pendingin ruangan (@ir conditioner) di atas MT.
Marine Kite.

b. Berdasarkan metode perpustakaan (Library research) yaitu informasi dari
perpustakaan dan dari buku panduan (instruction manual book).

¢. Studi kasus yaitu menganalisa suatu masalah untuk mencari solusi yang

tepat dan dapat digunakan kembali pada persoalan yang sama.

2. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperkuat kebenaran data dan usaha penyelesaian atas masalah yang
diangkat maka diperlukan informasi yang lengkap, objektif dan dapat
dipertanggung jawabkan berdasarkan data dan fokta yang ada. Kemudian
informasi yang diperoleh diolah dan dianalisis menjadi suatu ancuan yang
mendukung penyajian makalah ini sesuai dengan permasalahan yang akan
dibahas. Maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah :
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n.  Teknik Pengamatan / Observasi

Penulis melakukan pengamatan / obscrvasi secara langsung atas fakta yang
dijumpai ditempat ohjek penelitinn pada sant bekerja di atas MT. Marine
Kite.

b. Studi Kepustakaan

Studi kepustaknan adalah penclition yang mengumpulkan data dan
informasi dengan bantuan bermacam-macam sumber bacnan yang terdapat
di ruang perpustakaan, Pada hakikatnya data yang diperoleh dengan studi
kepustakaan dapat dijadikan landasan dasar dan alat utama dalam penelitian
ini. Dalam hal ini penulis mengumpulkan data-data dan informasi dari
beberapa sumber bacaan yang erat kaitannya dengan perawatan mesin

pendingin ruangan (air conditioner) di atas kapal.

¢. Teknik Dokumentasi

Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara membaca
atau melihat dokumen-dokumen kapal yang berhubungan dengan mesin

pendingin ruangan (air conditioner).

Subjek Penclitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah perawatan sistem
mesin pendingin di atas MT. Marine Kite untuk menjaga suhu ruang akomodasi
agar tetap nyaman.

E. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN

ll

Waktu Penclitinn

Waktu Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan pengalaman selama bekerja
sebagai Chief Engineer di MT. Marine Kite dari 05 October 2021 sampai
dengan 30 Juni 2022 yaitu kegiotan yang dilakukan dalam  menelit
permasalahan yang terjadi pada mesin pendingin ruangan, juga melakasanakan
fugas dan tanggung jawab sebagai Chief Engineer sesuai dengan jabatan.

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

2. Tempat Penclitian

Penclitian ini dilaksanakan di atas MT. Marine Kite yang beroperasi di alur

pelayaran Singapura.

F. SISTEMATIKA PENULISAN

Penulisan makalah ini disajikan sesuai dengan sistematika penulisan makalah yang
telah ditetapkan dalam buku pedoman penulisan makalah yang dianjurkan oleh STIP
Jakarta. Dengan sistematika yang ada maka diharapkan untuk mempermudah
penulisan makalah ini secara benar dan terperinci. Makalah ini terbagi dalam 4
(empat) bab sesuai dengan urutan penelitian ini. Adapun sistematika penulisan
makalah ini adalah sebagai berikut:

BAB1 PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan latar belakang tentang informasi umum sebagai
alasan penulis memilih judul. Identifikasi masalah untuk mendeskripsikan
permasalahan yang terjadi. Batasan masalah untuk menentukan ruang
lingkup pembahasan di dalam makalah. Rumusan masalah yang
merupakan perumusan dari batasan masalah dalam bentuk kalimat tanya.
Tujuan dan manfaat penelitian merupakan sasaran yang akan dicapai atau
diperoleh beserta gambaran kontribusi dari hasil penulisan makalah ini.
Metode penclitian merupakan cara melode yang penulis ambil dalam
penelitian ini. Waktu dan tempat penelitian dilakukan serta sistematika
penulisan dalam penyusunan makalah ini.

BABII LANDASAN TEORI

Bab ini berisikan tinjauan pustaka, yang diambil dari beberapa kutipan
buku dan kerangka pemikiran, Tinjauan pustaka membahas beberapa teori
yang berkaitan dengan rumusan masalah dan dapat membantu untuk
mencari  solusi atau pemecabhan yang tepat. Kerangka pemikiran
merupakan skema atau alur inti dari makalah ini yang bersifat
argumentatif, logis dan analitis berdasarkan kajian teoris, terkait dengan

objek yang akan dikaji.
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BAB 11 ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan deskripsi data yang merupakan data yang diambil dari
lapangan berupa spesifikasi kapal dan pekerjaannya, pengamatan pada
fakta yang terjadi di atas kapal sesuai dengan permasalahan yang dibahas.
Fakta don kondisi disini meliputi waktu kejadian dan tempat kejadian
yang sebenarnya terjadi di atas kapal berdasarkan pengalaman penulis.
Analisis data adalah hasil analisa faktor-faktor yang menjadi penyebab
rumusan masalah, pemecahan masalah di dalam penulisan makalah ini
mendeskripsikan solusi yang tepat dengan menganalisis unsur-unsur

positif dari penyebab masalah.
BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan yang merupakan pemyataan singkat dan
tepat berdasarkan hasil analisis dan sehubungan dengan faktor penyebab
pada rumusan masalah. Saran yang merupakan pertanyaan singkat dan
tepat berdasarkan hasil pembahasan sebagai solusi dari rumusan masalah
yang merupakan masukan untuk perbaikan yang akan dicapai.
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BAB II

LANDASAN TEORI
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini penulis menguraikan teori-teori yang berhubungan dengan perawatan
sistem pendingin ruangan sesuai dengan Planned Maintenance System (PMS).
Adapun teori yang penulis ambil yaitu tentang :

1. Perawatan

a. Definisi Perawatan

Menurut Sofyan Assauri (2004: 34), dalam bukunya Manajemen Produksi
dan Operasi bahwa perawatan adalah kegiatan untuk memelihara atau
menjaga fasilitas/peralatan pabrik dan mengadakan perbaikan atau
penyesuaian/ penggantian yang diperlukan agar supaya terdapat suatu
keadaan operasi/produksi yang memuaskan sesuai dengan apa yang
direncanakan.

Menurut Jusak Johan Handoyo, (2015: 57), dalam buku Sistem Perawatan
Permesinan Kapal, bahwa perawatan adalah suatu kegiatan yang diarahkan
pada tujuan untuk menjamin kelangsungan fungsional suatu sistem
produksi sehingga dari sistem ini dapat diharapkan menghasilkan output
sesuai dengan yang dikehendaki, Sistem perawatan dapat dipandang
sebagai bayangan dari sistem produksi, dimana apabila sistem produksi
beroperasi dengan kapasitas yang sangat tinggi maka akan lebih intensif.

Menurut Goenawan Danoeasmoro, M.Mar.E (2003: 3), dalam buku
Manajemen Perawatan menjelaskan bahwa perawatan adalah faktor paling
penting dalam mempertahankan keandalan suatu peralatan, Semua tahu
bahwa perawatan memerlukan biaya yang besar sehingga banyak yang
sering menunda pekerjaan perawatan agar dapat menghemat biaya.

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

b.

Namun hal itu justru berakibal sebaliknya, karena sebenamya penundaan
itu akan mengakibatkan kerusakan dan malahan membutuhkan biaya
perbaikan yang lebih besar dari biaya perawatan yang scharusnya
dikeluarkan.

Jenis-Jenis Perawatan

Menurut J.E Habibie dalam NSOS (2002: 15), dalam buku Manajemen
Perawatan Dan Perbaikan bahwa Perawatan dapat diklasifikasikan menjadi

4 (empat) kelompok yaitu :
a. Perawatan [nsidentil

Perawatan insidentil perawatan yang membiarkan mesin bekerja
sampai rusak, baru kemudian dilakukan perawatan atau perbaikan.
Pada umumnya metode ini sangat mahal, oleh karena itu beberapa
bentuk sistem perencanaan diterapkan dengan mempergunakan sistem
perawatan terencana, tujuannya untuk memperkecil kerusakan, dan
beban kerja dari suatu pekerjaan perawatan yang diperlukan.

b. Perawatan Terencana

Perawatan terencana adalah perawatan yang dilakukan dengan
melakukan perencansan pada mesin untuk dioperasikan setiap saat
dibutuhkan. Perawatan terencana dibagi menjadi dua jenis yaitu :

1) Perawatan korektif

Perawatan korektif adalah perawatan yang ditujukan untuk
memperbaiki kerusakan yang sudah diperkirakan, tetapi bukan
untuk mencegah karena tidak ditujukan untuk alat-alat yang kritis,
atau alat-alat yang penting bagi keselamatan atau penghematan.
Strategi ini membutuhkan perhitungan atau penilaian biaya dan
ketersediaan suku eadang kapal yang teratur.

2) Perawatan pencegahan

Perawatan pencegahan adalah perawatan yang ditujukan untuk
mencegah kepagalan atau berkembangnya kerusakan, atau
menemukan kegagalan sedini mungkin. Dapat dilakukan melalui
penyetelan secara berkala, rekondisi atau penggantian alat-alat
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atau berdasarkan pemantauan kondisi.
c. Perawatan Berkala

Perawatan berkala biasanya melibatkan pembongkaran, penggantian
spare par! sccara berkala terhadap mesin berdasarkan waktu
pengoperasian atau jam kerja,

d. Perawatan Berdasarkan Pantauan Kondisi (Pemeliharaan Prediktif)

Perawatan berdasarkan kondisi dilakukan berdasarkan hasil
pengamatan (monitoring) dan analisis untuk menentukan kondisi dan
kapan pemeliharaan akan dilaksanakan.

c¢. Tujuan Perawatan

Menurut Goenawan Danoeasmoro (2003: 36), dalam buku Manajemen
Perawatan bahwa tujuan sistem perawatan terencana (Planned
Maintenance System) adalah :

a. Untuk memungkinkan kapal dapat beroperasi secara reguler dan
meningkatkan keselamatan, baik awak kapal maupun peralatan.

b. Untuk membantu perwira kapal menyusun rencana dan mengatur
dengan lebih baik, sehingga meningkatkan kinerja kapal dan mencapai
maksud dan tujuan yang sudah ditetapkan oleh para manajer di kantor

pusat.

¢. Untuk memperhatikan pekerjpan-pekerjaan yang paling mahal
berkaitan dengan waktu dan material, sehingga mereka yang terlibat
benar-benar meneliti dan dapat meningkatkan metode untuk

mengurangi biaya.

d. Untuk dapat melaksanakan pekerjaan secara  sistematis tanpa
mengabaikan hal-hal terkait dan melakukan pekerjaannya dengan cara

paling ekonomis.

e.  Untuk memberikan kesinambungan perawatan sehingga perwira yang
baru naik dapat mengetahui apa yang telah dikerjakan dan apa lagi yang
harus dikerjakan
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f.  Untuk dijadikan bahan informasi yang akan diperlukan bagi pelatihan
dan agar seseorang dapat bertanggung jawab.

g. Untuk menghasilkan fleksibilitas schingga dapat dipakai oleh kapal
yang berbeda walaupun dengan organisasi dan pengawakan yang juga
berbeda.

h. Untuk memberikan umpan balik informasi yang dapat dipercaya
kekantor pusat untuk meningkatkan dukungan pelayanan.

2. Sistem Pendingin Ruangan

a. Maesin Pendingin Udara (dir Conditioner)

Menurut Sumanto, (2008: 45), dalam buku yang berjudul Dasar-dasar
Mesin Pendingin, mesin pendingin udara adalah suatu alat untuk
menghasilkan udara dengan suhu yang diinginkan dimana proses tersebut
terjadi pada suatu sistem dengan komponen yang bekerja secara sinergi dari
kompressor yang merupakan power unit dari sistem mesin pendingin.

—— |
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Gambar 2.1 Sketsa Pendingin Ruangan
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Ketika kompresor dijalankan maka akan mengubah zat pendingin berupa
gas dari yang bertekanan rendah menjadi gas yang bertekanan tinggi, gas
bertekanan tinggi kemudian diteruskan menuju kondemsor dimana
kondensor akan merubah gas yang bertekanan tinggi berubah menjadi
cairan yang bertekanan tinggi yang selanjutnya dialirkan ke Katup ekspansi
(expansion valve), kondensor juga bisa disebul heat exchanger, yang
merupakan alat pemindahan panas dan dibawa ke expansion valve, dimana
cairan yg bertekanan tinggi tersebut diturunkan suhunya menjadi cairan
dingin bertekanan rendah.

Di dalam beberapa system, selain memasang orifice juga memasang katup
ekspansi dimana komponen ini sangat penting di dalam sistem pendingin
udara. Katup ini dirancang untuk mengontrol aliran zat pendingin melalui
katup orifice yang merubah wujud cairan menjadi vap dimana ketika zat
pendingin meninggalkan katup pemuaian dan memasuki evaporator di
dalam alat ini zat pendingin akan menyerap panas dalam ruangan melaluj
kumparan pendingin, dan blower pada evaporafor meniupkan udara
kedalam ruangan, maka zat pendingin akan berubah kembali menjadi uap
bertckanan rendah tapi masih mengandung sedikit cairan campuran zat
pendingin kemudian masuk kedalam akumulator atau pengering dan
dengan demikian sirkulasi kerja akan berjalan terus dalam sistem lingkaran
tertutup, Dalam menjaga kinerja mesin pendingin tetap optimal, maka
diperlukan perawatan secara berencana, dan perawatan-perawatan tersebut
disesuaikan dengan jam kerja sistem pendingin udara.

Sumanto (2008: 50), dalam buku Dasar-dasar Mesin Pendingin,
mengungkapkan bahwa perawatan pada sistem Air Condirioner meliputi
pekerjaan untuk mempertahankan semua peralatan yang ada dalam keadaan
sehaik-baiknya sehingga diperoleh:

1) Wakm operasi yang maksimal.

2) Pemakaian daya listrik yang rendah sechingga biaya operasional
menjadi lebih murah.

3) Keandalan operasional mesin pendingin udara untuk menghindari
penghentian mesin karena kerusakan atau kecelakaan.
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4) Umur mesin menjadi lebih panjang.

5) Operasi yang memuaskan, melalui penjadwalan perawatan yang tepat,
pemeriksaan berkala, penghematan tenaga kerja dan pekerjaan yang
berlebihan, dan penghematan penggunaan bahan dan energi.

Bapian-bagian dalam sistem mesin pendingin udara
Bagian-bagian sistem pendingin mesin pendingin udara sebagai berikut :
1) Kompressor

Sebuah alal (mesin) yang berfungsi untuk menghisap zat pendingin
tekanan rendah dari evaporator kemudian dikompresi/ ditekan menjadi
gas dengan tekanan tinggi untuk dialirkan ke kondensor. Kompresor
adalah jantung dari komperesi uwap. Kompresor atau pompa isap
berfungsi mengalirkan refrigerant ke seluruh sistem pendingin. Sistem
kerjanya adalah dengan mengubah tekanan, dari sisi bertekanan rendah
ke sisi bertekanan tinggi. Ketika komperesor bekerja, refrigerant yang
dihisap dari evaporator dengan suhu dan tekanan rendah dimampatkan,
sehingga suhu dan tekanannya naik. Gas yang dimampatkan ini ditekan
keluar dari kompresor lalu dialirkan ke kondensor, tinggi rendahnya
subu dapat dikontrol dengan thermostat.

Berikut ini adalah jenis kompresor yang banyak digunakan, yaitu:
a) Kompresor Torak (Reciprocating compressor)

Pada saat langkah hisap piston, gas refrigerant yang bertekanan
rendah ditarik masuk melalui katup hisap yang terletak pada piston
atau di kepala kompresor, Pada saat langkah buang, piston
menekan refrigerant dan mendorongnya keluar melalui katup
buang yang biasanya terletak pada kepala silinder (eylinder head).
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b)

Gambar 2.2 Kompresor Torak

Kompresor Retary

Rotor adalah bagian yang berputar di dalam stator, rotor terdiri
dari dua baling baling. Langkah hisap terjadi saat katup mulai
terbuka dan berakhir setelah katup tertutup. Pada waktu katup
sudah tertutup dimulai langkah tekan sampai katup pengeluaran
membuka, sedangkan pada katup secara bersamaan sudah terjadi
langkah hisap, demikian seterusnya.

Gambar 2.3 Kompresor Rotary
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¢) Kompresor Sudu

Kompresor jenis ini kebanyakan digunakan untuk lemari es,
freezer, dan pengkondisian udara rumah tangga, juga digunakan
sebagai kompresor pembantu pada bagian tekanan rendah sistem
kompresi bertingkat besar,

d) Kompresor Sentrifugal

Kompresor sentrifugal digunakan untuk melayani sistem-sistem
refrigerasi yang berkapasitas antara 200 hingga 10.000 KW. Cara
kerja kompresor sentrifugal adalah fluida yang masuk impeller
yang berputar dan kemudian dialirkan kearah lingkaran luar
impeller dengan gaya senirifugal. Kompresor sentrifugal dengan
dua tingkat atau lebih memerlukan pemisahan gas cetus.

2) Pemisah Minyak (Ol Separator)

Qil Separator merupakan alat untuk memisahkan antara minyak lumas
dari kompressor dengan zat pendingin. Cara kerja alat im yaitu
berdasarkan berat jemis dari zat pendingin dengan minyak lumas
kompressor tersebut, jadi minyak lumas kompresor tersebut akan
tertinggal dalam oil separator dan zat pendingin diteruskan menuju
kondensor. Minyak kompresor yang tertinggal dalam oil separator
akan dialirkan kembali ke dalam kompresor melalui katup yang

menuju ke kompresor,
L] L=
Dl 50 Lide it 0N
Py
| 1 g
i Rl
detea ot

Gambar 2.4 Qil Spearaior

16

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

3) Kondensor

Kondensor adalah suatu alat untuk mendinginkan zat pendingin dalam
keadaan bertekanan dan temperatur tinggi keluar dari kompressor
didinginkan dan diubah menjadi cairan yang masih mempunyai
tekanan. Didalam kondensor zat pendingin dalam bentuk gas dan
bertekanan didinginkan olch media pendingin (air laut) menjadi bentuk
cair tetapi masih bertekanan tinggi.

Gambar 2.5 Kondensor
4) Pengering (Dryer Filter)

Terdiri atas silika gel dan sereen yang berfungsi untuk menyaring
kotoran dan menyerap uap air, Silika gel berfungsi untuk menyerap uap
air, dan screen berfungsi untuk menyaring kotoran dan uap air maka
zat pendingin tersebul akan tersaring dryer filter terlebih dahulu
sebelum masuk ke katup ekspansi, schingga katup ekspansi tidak rusak
atau mengalami kebuntuan.

Gambar 2.6 Pengering (Dryer Filter)
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5) Katup Solenoid (Selenaid Valve)

6)

Katup ini berfungsi untuk mengontrol aliran zat pendingin dengan
prinsip kerja membuka dan menutup katup berdasar arus listrik yang
dihubungkan ke thermostat. Ketika suhu ruangan sudah dicapai maka
thermostat akan memutuskan arus ke solenoid yang akan menutup
katup sehingga aliran zat pendingin terhenti dan akan mengaktifkan
low preassure switch yang akan memutuskan arus listrik ke motor
penggerak kompressor sehingpa kompressor berhenti ketika suhu

ruangan tercapai.

Gambar 2.7 Katup Solenoid (Selonoid Valve)

Katup ekspansi (Expansion Valve)

Katup ini berfungsi untuk mengatur jumlah zat pendingin kedalam
orifice tube yang akan merubah zat pendingin cair menjadi vap yang

memuai masuk kedalam evaporator.

Gambar 2.8 Katup ekspansi (Expansion Valve)
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7

8)

Evaporator

Evaporator adalah alat yang berfungsi sebagai aliran uap yang bersuhu
rendah dan tckanan rendah dalam pipa kumparan, dimana zat
pendingin  yang mengalir didalamnya akan mengambil panas/
menverap panas pada ruangan dengan ditiup oleh hlower yang akan
mensirkulasikan ke dalam ruangan akomodasi.

Gambar 2.9 Evaporator
Akumulator (Accumulator)

Akumulator adalah suatau peralatan bantu dalam sistem refrigerasi
yang mempunyai fungsi untuk menampung atau memisahkan antara
cairan refrigerant dan gas refigerant agar refrigerant yang masuk ke
dalam kompresor semuanya berbentuk gas refrigerant. Akumulator
biasanya dipasang setelah evaporator dan sebelum kompresor atau
pada bagian sisi tekanan rendah dari sistem.

tcon post
Gambar 2.10 Akumulator (Accumulator)
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9) Tangki Penampung (Receiver)

Receiver atau langki penampung berfungsi sebagai penampung atau
penyimpan zat pendingin dalam sistem pendingin.

Condensor / Receiver |

TalFEI POl CNRCEmE
L vl

\\llﬂll“.-!"
HFEE vaL vl

Gambar 2.11 Tangki Penampung (Receiver)
10) Biower

Blower berfungsi untuk menghisap udara dan dialitkan melalui
evaporator (di dalam evaporator terjadi pertukaran panas, dimana
udara melepas panas yang diserap zat pendingin) kemudian udara
dialirkan ke ruangan-ruangan.

Gambar 2.12 Blower

11) Alat-alat pengontrol (Safety Devices)

Alat-alat pengontrol pada sistem pendingin terdin dari :

a) Thermostat : berfungsi untuk mengatur suhu yang diinginkan.
Thermostat akan memutus arus listrik apabila suhu yang
ditentukan telah tercapai di dalam ruangan dan sistem akan bekerja
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kembali (sesuai pengaturan pada thermostar) jika suhu di dalam

ruangan naik.

cut-in = cut-out + differential

sensing bulb cut-oul satting
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Gambar 2.13 Thermostat

b) High Pressure Cut-Off Switch (saklar pemutus arus pada sisi
tekanan terlalu tinggi). Berfungsi untuk menghentikan kompresor
jika sisi tekanan terlalu tinggi.

¢) Low Pressure Cut-off Switch (saklar pemutus arus ketika sisi hisap
terlalu rendah) untuk menghentikan kompressor jikn sisi hisap
terlalu rendah dan berfungsi untuk mencegah terjadinya
pembekuan pada evaporator, juga mencegah udara dan uap air
masuk kedalam sistem apabila terjadi kebocoran pada sisi tekanan
rendah.

d) Saklar pemutus arus ketika tekanan minyak lumas rendah (LO
Pressure Cur-Off Switch).

e) Kawp Pengatur Tekanan (Evaporaior Pressure Regulating
Valve/Back Pressure Regulator). Berfungsi untuk mencegah
tekanan evapaorator agar tidak turun sampai dibawah batas tekanan
yang telah ditentukan.
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C.

di

) Selenoid Valve alau discbut juga magnetic stop valve. Katup
Solenoid dapat mengontrol sceara otomatis yaitu menghentikan
atau meneruskan aliran zat pendingin yang diatur oleh kumparan
yang dialiri arus listrik, katup solenoid dikontrol oleh saklar

thermostat.
Tujuan Pendinginan Pada Kondensor Sistem Pendingin Udara

Sumanto (2008:53), dalam buku Dasar-dasar Mesin Pendingin menyatakan
bahwa apabila didalam kondensor tidak ada pendinginan pada saat sistem
pendingin udara bekerja, maka akan terjadi peningkatan panas yang
berlebihan. Hal ini dapat menyebabkan kondensor kehilangan kekuatan dan
juga pipa-pipa yang dilalui zat pendingin yang bertekanan tinggi dan
bertemperatur  tinggi. Timbulnya masalah-masalah pada sistem
pendinginan pada kondensor akibat dari kapasitas/debit dan tekanan air
pendingin tidak optimal, disebabkan oleh kurangnya perawatan terhadap
sistem pendingin, serta peralatan sistem pendingin yang tidak bekerja
dengan optimal. Air pendingin dalam fungsinya sangat penting dalam
menjaga kelancaran pengoperasian sistem pendingin udara untuk
mempertahankan suhu pada semua ruang akomodasi kapal.

Kelembahan Udara (Humadity) pada Ruang Pendingin

Menurut Benyamin (2000: 32), dalam buku Mesin Pendingin Ruangan
bahwa kelembaban udara adalah banyaknya kandungan uap air di atmosfer.
Udara atmosfer adalah campuran dari udam kering dan uap
air. Kelembaban udara adalah tingkat kebasahan udara karena dalam udara
air selalu terkandung dalam bentuk uap air. Kandungan uap air dalam udara
hangat lebih banyak daripada kandungan uap air dalam udara dingin, Kalau
udara banyak mengandung uap air didinginkan maka suhunya turun dan
udara tidak dapat menahan lagi vap air sebanyak i, Uap air berubah
menjadi titik-titik air. Udara yang mengandung uap air sebanyak yang dapat

dikandungnya disebut udara jenuh.

Macam-macam kelembaban udara sebagai berikut :
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1) Kelembaban relatif atau nisbi yaitu perbandingan jumlah uap air di
udara dengan yang terkandung di udara pada suhu yang sama.

2) Kelembaban absolut atau mutlak yaitu banyaknya uap air dalam gram
pada 1 m’,
Contoh : 1 m’® udara suhunya 23°C terdapat 15 gram uap air maka
kelembaban mutlak=15 gram. Jika dalam suhu yang sama, 1 m’ udara
maksimum mengandung 18 gram uap air, maka kelembaban relatifnya
= 15/18 X 100 % = 83,33 %.
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B. KERANGKA PEMIKIRAN

OPTIMALISASI SISTEM PENDINGIN RUANGAN GUNA MENJAGA
KENYAMANAN AWAK KAPAL
DI MT. MARINE KITE
|
L 2 r
Belum tersedianya suku cadang Terbatasnya waktu untuk perawatan
mesin pendingin di atas kapal sistem pendingin ruangan
l ¥
| B Maﬂﬂjmﬂn suku cadﬂﬂg di atas 1. Pﬂdﬂm}'ﬂ. jﬁdWﬂ] Dperaﬁiﬂﬂﬂl
kapal belum terkelola dengan Lasal
baik 2. Banyaknya pekerjaan perawatan
2. Pengiriman suku cadang dari di atas kapal
perusahan lambat
¥ r
1. Mengoptimalkan pengelolaan 1. Memanfaatkan waktu sebaik
suku cadang di atas kapal mungkin untuk perawatan sistem
2. Koordinasi yang sinergi dengan pendingin
perusahaan dalam pengadaan 2. Mengatur ulang jadwal
suku cadang perawatan
OUTPUT

TERLAKSANANYA PERAWATAN SISTEM PENDINGIN RUANGAN
SEHINGGA DAPAT MENJAGA KENYAMANAN AWAK KAPAL
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A.

BAB 111

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

DESKRIPSI DATA

Fakta kondisi yang terjadi di atas MT. Marine Kite dalam kurun waktu 05 Oktober
2021 sampai dengan 30 Juni 2022 diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Belum Tersedianya Suku Cadang Mesin Pendingin Di Atas Kapal

Pada tanggal 17 Mei 2022 saat kapal dalam pelayaran di Singapura, sistem
pendingin udara di atas kapal menunjukan tanda-tanda bahwa kinerja dari pada
sistem pendingin udara kurang optimal. Hal tersebut terlihat saat semua ABK
merasa tidak nyaman berada di dalam ruang kamar mereka disebabkan suhu
didalam ruangan meningkat hingga 30°C. Padahal kondisi yang nyaman secara
teoritis bersuhu 22°C hingga 25°C. Kemudian diadakan pemeriksaan terhadap
sistem pendingin udara tersebut. Dari hasil pemeriksaan ternyata benar bahwa
sislem pendingin udara bekerja tidak optimal disebabkan karena adanya
gangguan pada kompresor AC. Kemudian dilakukan pengecekan pada laporan
perawatan kompresor, diketahui bahwa katup isap dan katup tekan pada
kompresor sudah melewati jam kerja. Belum dilakukan penggantian pada
komponen kompresor AC dikarenakan belum tersedianya suku cadang di kapal.

2, Terbatasnya Waktu Untuk Perawatan Sistem Pendingin Ruangan

Pada tanggal 17 Mei 2022 sant kapal dalam pelayaran di Singapura, tiba-tiba
terjadi gangguan pada kompresor yang berhenti bekerja. Dalam keadaan seperti
ini biasanya kompresor tidak bisa dijalankan lagi, karena tidak ada lagi arus
listrik yang mengalir masuk ke motor penggerak kompresor. Untuk mengetahui
penyebab hal tersebut, maka diadakan pengecekan dan reset pada sistem, untuk
mencoba menjalankan kompresor kembali, Temyata
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setelah di reser pada alat pengaman pada pressure switch tckanan tinggi,
kompresor dapat bekerja kembali. Tapi keadaan terschut tidak dapat
berlangsung lama dan hanya mampu berjalan sckitar 20 menit saja dan akhimya

sistem tersebut kembali berhenti,

Kemudian penulis amati kondisi kerja pada tiap-tiap bagian baik pada tekanan
isap maupun tekanan kerjanya. Temyata pada tekanan kerja pada bagian sisi
tekanan tinggi menunjukkan data yang melebihi batas-batas tekanan normal dan
tekanan kerja kompresor adalah 14 bar - 16,5 bar. Pada keadaan yang tidak
normal dan dibiarkan bekerja, maka secara perlahan-lahan tekanannya akan naik
terus sehingga pada saat mencapai tekanan pengaman yang telah ditetapkan
yaitu 22 bar, tekanan tinggi akan memutuskan hubungan listrik ke motor

penggerak kompresor.

Berdasarkan petunjuk yang ada pada buku manual, diketahui bahwa apabila
tekanan pada sisi tekan kondensor terlalu tinggi maka ada beberapa penyebab
di antaranya adalah tekanan air pendingin yang masuk ke kondensor berkurang
atau kondensor kotor pada bagian sisi masuk air pendinginnya. Setelah diadakan
pemeriksaan pada bagian kondensor sisi masuk air pendingin, temyala
kondensor tersebut kotor, kemudian diadakan pembersihan, setelah selesai
diadakan pembersihan, uji coba kembali dilakukan, dan temyata tekanan pada
sisi tekan kompresor kembali normal, yaitu 14,5 bar. Dengan demikian maka di
pastikan bahwa penyebab dari keadaan ini adalah kondensor kotor.

Dalam hal pemeriksaan pada kedua bagian tersebut, kondensor dan saringan
hisap pompa air pendingin dalam keadaan tidak bersih atau tersumbat. Hal ini
menyebabkan aliran air pendingin ke dalam kondensor tidak lancar atau kurang
hingga menyebabkan tekanan zat pendingin di dalam kondensor juga meningkat
yang juga menyebabkan safety device dari pada high pressure control, untuk
menjaga keamanan compressor air conditioner bekerja memutuskan aliran

listrik ke motor penggerak kompresor.

Kurangnya pendingin yang mengalic dalam kondensor, juga dapal
mengakibatkan kerusakan yang fatal terhadap kompresor ataupun sistem
penunjang pada mesin pendingin udara, bila mana sistem pengaman atau safety

deviee tidak bekerja. Karena pada saat aliran pendingin kurang atau pun terhenti
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ke dalam tabung pipa kondensor maka aliran zat pendingin pun ikut meningkat.
Hal ini dikarenakan secara hukum fisika bila udara atau gas yang di
kompresikan maka suhu atau temperatur gas atau udara tersebut ikut secara

beriringan juga meningkat.

B. ANALISIS DATA

Berdasarkan deskripsi di atas, penulis dapat menganalisis penyebab dari masing-
masing permasalahan yang terjadi sebagai berikut :

1. Belum Tersedianya Suku Cadang Mesin Pendingin Di Atas Kapal
Masalah ini disebabkan oleh :

a. Manajemen Suku Cadang Di Atas Kapal Belum Terkelola Dengan
Baik

Pada saat melakukan perawatan dan perbaikan tidak terlepas dari suku
cadang yang akan digunakan untuk mengganti bagian yang telah rusak,
namun sering terjadi suku cadang yang dikirim perusahaan tidak sesuai
dengan standar kualitas suku cadang asli schingga keandalan suku cadang
tersebut tidak sama dalam menahan laju keausan/kerusakan. Hal ini
dikarenakan perusahaan kesulitan dalam mencari suku cadang yang
berkualitas bagus sesuai standar maker, Biasanya suku cadang berkualitas
bagus dipesan langsung ke pabriknya schingga dibutuhkan waktu yang
lama untuk sampai ke kapal.

Di dalam instruction manual book juga terdapat dafiar suku cadang sebagai
panduan engineer dalam memesan suku cadang yang dibutuhkan, namun
pada kenyataannya perusahaan mengirimkan suku cadang yang tidak asli,
ditunjukkan dengan tidak adanya sertifikat mutu dari suku cadang tersebut.
Malah pada sebagian suku cadang tidak terdapat merk yang sesuai pada
instruction manual book, bahkan sering perusahaan mengirimkan suku

cadang hasil rekondisi.

Selain murah suku cadang yang tiruan lebih mudah didapat, sedangkan
suku cadang asli harus dipesan ke pabriknya langsung yang mungkin

memakan waktu yang lama. Sementara permintaan suku cadang dari kapal
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bersifat mendesak. Pada akhirnya cara tersebut dipilih untuk menyiasati
keadaan di atas. Tetapi pada akhimya tujuan penghematan suku cadang
tidak tercapai karena suku cadang tiruan terscbut bila di pasang pada
permesinan tidak akan bertahan lama, yang pada akhirmya terjadi
pemboresan pemakaian suku cadang.

Pengiriman Suku Cadang Dari Perusahan Lambat

Lambatnya pengiriman suku cadang mesin pendingin disebabkan
kemunikasi pihak darat dengan pihak kapal dalam pengadaan suku cadang
mesin pendingin yang kurang baik. Permintaan suku cadang mesin
pendingin di perusahaan biasanya dilaksanakan dalam 1 (satu) tahun sekali.
Pihak-pihak yang berhubungan dengan pengadaan suku cadang diesel ini
vaitu pihak kapal dengan perusahaan. Diperlukan konsultasi bagian teknik
untuk pemesanan suku cadang padan umumnya dan suku cadang mesin
pendingin yang tepat dengan harga pantas.

Crew engine vang bertanggung jawab dalam permintaan suku cadang
belum menjalin komunikasi yang baik (mclaporkan) dengan Chief
Enginner atau Second Engineer sebagai pimpinan di kamar mesin. Hal ini
seringkali mengakibatkan keterlambatan dalam pengiriman suku cadang ke
kapal.

Selain itu, pemesanan suku cadang mesin pendingin memeriukan
persetujuan dani manajer, atau kalau lebih mahal lagi memeriukan
persetujuan Direktur Utama atau melalui rapat terbatas. Pemesanan barang
biasanya dipesan dari tempat pembuat mesin yang jauh, baru dikirim lewat
Agen atau Kantor sebelum ke kapal. Ini adalah prosedur yang berlaku di
perusahaan.

Sumber daya manusia yang rendah dan kurang berpengalaman, terutama
orang-orang yang berada di Kantor yang terlibat dalam pengadaan suku
cadang mesin pendingin, merupakan salah saru hambatan besar di dalam
kelancaran penyediaan suku cadang mesin pendingin di atas kapal. Selain
itu, penempatan orang yang tidak sesuai pada jabatannya dengan latar
belakang pendidikan yang dimilikinya juga dapat menimbulkan sejumlah
masalah, seperti kesalahan memesan suku cadang mesin pendingin,
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keterlambatan pengiriman, dan keecrobohan di dalam penanganan suku

cadang mesin pendingin.

2. Terbatasnya Waktu Untuk Perawatan Sistem Pendingin Ruangan
Masalah ini dischabkan olch :
a. Padatnya Jadwal Operasional Kapal

Padatnya jadwal kerja di kapal, maka sistem pendingin udara dalam
perawatan terencananya sering dilalaikan atau tidak mengikuti perawatan
sesuai jam kerja yang telah ditentukan dalam Planned Maintenance System
(PMS). Hal tersebut sering menyebabkan ganguan pada operasional sistem
pendingin udara tersebut. Terutama dalam mengejar target jadwal
operasional kapal sebagaimana ditetapkan oleh manajemen. Sudah barang
tentu semua ABK sibuk dengan tanggung jawabnya masing-masing, hal ini
berakibat perawatan vang harus dilaksanakan pada sistem pendingin udara
menjadi terabaikan.

Padatnya jadwal operasional kapal dapat memiliki pengaruh signifikan
terhadap pelaksanaan perawatan mesin pendingin, sehagai berikut:

1) Terbatasnya waktu perawatan

Jika jadwal operasional kapal sangat padat, waktu yang tersedia untuk
melakukan perawatan mesin pendingin ruangan mungkin terbatas.
Pemeriksaan rutin, pembersihan, atau penggantian suku cadang yang
direncanakan dapat terganggu atau ditunda untuk mengakomodasi
kegiatan operasional yang lebih penting. Hal ini dapat mengurangi
efektivitas perawatan dan meningkatkan risiko kegagalan atan

kerusakan pada sistem pendingin.
2) Risiko kegagalan sistem

Perawatan rutin pada mesin pendingin ruangan sangat penting untuk
menjaga kinerja optimal dan mencegah kegagalan yang tidak terduga.
Jika jadwal operasional yang padat menghambat pelaksanaan
perawatan tersebut, risiko kegagalan sistem pendingin ruangan dapat

meningkat, Hal ini dapat menyebabkan overheating, penurunan
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kualitas pendinginan, atau bahkan kegagalan total mesin pendingin,

yang berpotensi mengganggu operasional kapal dan kenyamanan awak
kapal,
3) Gangguan operasional

Ketika perawatan mesin pendingin ruangan tidak dilakukan sccara
teratur atau oplimal karena jadwal operasional yang padat, risiko
gangguan operasional dapat meningkat. Mesin pendingin yang tidak
terawal dengan baik dapat mengalami penurunan kinerja, kerusakan
komponen, atau bahkan kegagalan, yang dapat mempengaruhi kondisi
ruangan dan kenyamanan awak kapal. Hal ini dapat mengakibatkan
penurunan produktivitas, ketidaknyamanan, atau bahkan risiko

kesechatan dan keamanan.

Banyaknya Pekerjaan Perawatan Di Atas Kapal

Banyaknya pekerjaan perawatan di atas kapal dapat memiliki pengaruh
signifikan terhadap pelaksanaan Planned Maintenance System (PMS) atau
sistem pemcliharaan terencana. Berikut adalah beberapa pengaruh yang

mungkin terjadi:
1) Waktu dan sumber daya yang diperlukan

Jika terlalu banyak pekerjann perawatan yang harus dilakukan di atas
kapal, dapat menghabiskan waktu dan sumber daya yang signifikan.
Hal ini dapat mempengaruhi peloksanaan PMS karena ABK Mesin
harus menghabiskan banyak waktu untuk melakukan perawatan rutin
atau perbaikan, yang dapat mengganggu jadwal pemeliharaan
lerencana.

2) Prioritas pekerjaan

Banyaknya pekerjaan perawatan di atas kapal dapat mempengaruhi
prioritas pckerjaan dalam PMS. Jika terdapal pekerjaan perawatan
mendesak atau kritis yang muncul, perawatan terencana mungkin harus
ditunda atau dialihkan untuk memberikan perhatian pada masalah yang
lebih mendesak. Hal ini dapat mengubah jadwal PMS dan
mempengaruhi  pengaturan  perawatan  yang  telah  direncanakan
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3)

4)

sebelumnya.
Dampak terhadap ketersediaan peralatan

Jika banyak pekerjaan perawatan dilakukan di atas kapal, peralatan
mungkin tidak tersedia untuk digunakan selama proscs perawatan. Hal
ini dapat mengganggu operasional kapal, terutama jika peralatan
terscbut penting untuk kegiatan schari-hari. Penundaan atau
ketidaktersedinan peralatan dapat mempengaruhi jadwal PMS dan
menyehabkan gangguan dalam pemeliharaan yang direncanakan.

Tingkat kesalahan manusia

Banyaknya pekerjaan perawatan di atas kapal dapat meningkatkan
tingkat kesalahan manusia. Jika ABK Mesin terlalu terbebani dengan
pekerjaan perawatan yang berlebihan, mereka mungkin menjadi lelah
atau kurang fokus, yang dapat mengarah pada kesalahan dalam
menjalankan PMS. Kesalahan tersebut dapat mempengaruhi
keakuratan pelaporan, penyelesaian tugas perawatan, atau pemantauan
kondisi peralatan secara keseluruhan,

Keterlambatan atau penundaan rencana perawatan

Jika terlalu banyak pekerjaan perawatan yang harus dilakukan di atas
kapal, hal ini dapat mengakibatkan keterlambatan atau penundaan
dalam pelaksanaan perawatan mesin pendingin yang direncanakan
(planned maintenance system). Pekerjaan perawatan  yang
membutuhkan waktu lama atau pekerjaan mendesak yang muncul
dapat menyebabkan jadwal PMS tidak terpenuhi. Penundaan dalam
pelaksanaan PMS dapat berdampak negatif terhadap kinea dan
keandalan peralatan di kapal.
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C. PEMECAHAN MASALAH
1. Alternatif Pemecahan Masalah
a. Belum Tersedianya Suku Cadang Mesin Pendingin Di Atas Kapal
Alternatif pcmecahan masalahnya yaitu:
1) Mengoptimalkan Pengelolaan Suku Cadang Di Atas Kapal

Suku cadang yang ada di kamar mesin cukup banyak jumlahnya, untuk
itu perlu adanya kerja sama yang baik dalam pengawasan dan
pemeliharnan serta mendapatkan perhatian yang sangat serius dari
Masinis Kapal. Perhatian yang diberikan berupa pengontrolan dan
pengawasan dengan baik, mengingat biaya pengadaan suku cadang
bukan biaya yang murah dan keberadaannya sangat penting bagi proses
perawatan mesin.

Pengawasan serta pengontrolan sangat tergantung oleh kualitas
Sumber Daya Manusia yang ada di kapal. Perwira Mesin yang sesuai
dengan tingkatannya dan bertanggung jawab terhadap mesin-mesin
yang menjadi tanggung jawab, Masinis 1T yang bertanggung jawab
terhadap permesinanan di kamar mesin selain memelihara dan merawat
kesiapan permesinan, juga harus selalu mengadakan pemeriksaan akan

suku cadang pengganti dari bagian-bagian permesinan.

Seringnya pergantian awak kapal juga mengganggu terlaksananya
pengawasan dan pengontrolan suku cadang secara berkesinambungan
oleh awak kapal. Antara ABK yang lama dan yang baru tidak cukup
waktu untuk melakukan pengecekan secarn menyeluruh keberadaan
suku cadang, karena singkatnya wakiu yang diberikan dalam serah
terima, apalagi biasanya awak kapal yang lama tidok memikirkan lagi

tanggung jawab terhadap terlaksananya perawatan mesin.

Untuk itu perlu adanya tingkat pengawasan dan pengontrolan suky
cadang yang terencana berkesinambungan dengan baik, serta penataan
yang lepat mengenai keberadaan suku cadang didalam kamar mesin
oleh orang-orang yang berkualitas dan tidak selalu terjadi penggantian
orang baru, yaitu apabila ada penggantian awak kapal baru sebaiknya
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orang yang sudah pernah di kapal itu atau orang yang pernah di kapal
lain dalam satu perusahaan untuk itu di perlukan perbaikan sistem
pembinaan pegawai. Permasalahan ini terjadi dikarenakan juga oleh
pembinaan pegawai yang kurang baik, terutama dalam hal pemahaman
tentang pengelolaan dan pengadaan serta pemeliharaan suku cadang.

Masalah Suku cadang dalam perusahaan pelayaran sangat
diperhitungkan karena disamping harganya mahal juga memerlukan
biaya untuk pengiriman suku cadang tersebut. Seperti halnya dalam
katup isap dan tekan suku cadang terkadang menimbulkan masalah
dalam perawatan katup isap dan tekan walaupun perawatan sudah
dilakukan sesuai dengan waktu yang ditentukan.

Suku cadang yang sering diperlukan yaitu :

Minimum spare
1) Expansion valve ... ..o ose v ive v oo d P
2)  THETMOSIAL ... . v cer vvevan e v rt s san sne wrsne ] PE
3) High pressure switch... ... oo ven e I pe
4)  Low pressure SWitch,.. oo o vos v vee v o d pe

5) Valve plate tekan fcompressor set)........... I set

6) Valve plate isap (compressor sel)... ..........1 sel
7)  Filter dryer (silica gel)... « v vininnmn o P
B) Zhie AORR ..r s i s s el PE
9)  Gasket cylinder head kompresor....... ... 1 pe

10) Copper tuibe sesuai ukuran system... .......I pe
11) Refrlerant... o e isiaaainviv e oon ssasis svniind G
12) Suciion air filter (fileon filter)... ... ............3 pc

Koordinasi Yang Sinergi Dengan Perusahaan Dalum Pengadaan
Suku Cadang

Kelancaran operasional kapal juga sangat tergantung pada komunikasi
antara kapal, Kantor Cabang dan Kantor Pusat secara terencana dan
berkesinambungan. Komunikasi sangat penting karena beberapa pihak
dilibatkan dalam pengambilan keputusan. Pada kenyataannya sedikit
sekali pemilik kapal menghitung kebutuhan yang diperlukan sesuai
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dengan standar perawatan kapal yang diharuskan. Disini sering terjadi
kesalah pahaman ontara pihak kapal dengan pemilik kapal, pihak
perlengkapan dan unit pembclian barang, atau pihak Bagian Teknik di
darat. Standar perawatan yang aktual sangat dipengaruhi oleh kualitas
keterampilan Anak Buah Kapal (ABK). Sedangkan pihak awak kapal
sudah merasa banyak memberikan laporan dan data dari kapal.
Pengadaan suku cadang scbagai bagian perencanaan perawatan juga
harus memperhitungkan biaya dan efcktifitas waktu.

Segala sesuatu akan berjalan dengan baik apabila direncanakan dengan
baik, termasuk pengaturan suku cadang, Dalam hal suku cadang yang
perlu direncanakan adalah bagaimana agar suku cadang selalu tersedia
sewaktu dibutuhkan, Adapun pengertian manajemen suku cadang dan
perananya adalah sebuah proses perencanaan, pengorganisasian,
pengkoordinasian dan pengontrolan suku cadang untuk mencapai
sasaran yang efektif dan efisien. Yang perlu diperhatikan dalam
merencanakan kebutuhan suku cadang antara lain;

a) Berapa banyak jumlah suku cadang dan dalam jangka waktu
berapa lama biasanya dibutuhkan untuk pemakaian, kemudian
dalam jangka wakiu berapa lama sebelumnya telah dilakukan
permintaan.

b) Perencanaan dalam hal pembukuan, catatan pemakaian dan
penerimaan suku cadang yang benar dan mudah untuk
pengontrolan, seperti dibutuhkan adanya, pengelompokan jenis
suku cadang dan lain sebagainya.

¢) Dalam hal penyimpanan agar direncanakan supaya mudah untuk
mencari seperti penataan yang rapi, dikelompokkan menurut jenis
suku cadang, diberikan label pada kotak penyimpanan.

Sistem administrasi yang baik akan memudahkan pengontrolan dan
mengurangi kesalahan yang akan terjadi, schingga akan dapat
memudahkan dalam mencari dan dapat dengan mudah ditemukan
apabila terjadi kesalahan. Beberapa peralatan dasar untuk mengontrol
adalah catatan yang baik dari peralatan seperti mesin perkakas, dan
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fasilitas serla historical record system dari reparasi perawatan yang
dapat memperkirakan jenis dan jumlah suku cadang yang akan
digunakan,

Setiap kali memesan suku cadang, perlu dipertimbangkan dan
pengaturan yang mendekali tepat-guna, yaitu agar suku cadang tidak
kehabisan pada saat yang dipesan belum datang, akan tetapi suku
cadang juga jangan sampai berlebihan di atas kapal yang menyebabkan
modal- mati (idle money), karena modal tersebut dapat digunkan untuk

orang lain.

b. Terbatasnya Waktu Untuk Perawatan Sistem Pendingin Ruangan
Alternatif pemecahan masalahnya yaitu:

1) Memanfaatkan Waktu Sebaik Mungkin Untuk Perawatan Sistem
Pendingin

Perawatan pada sistem pendingin udara khususnya pada bagian
komrpesor harus dilaksanakan dengan baik sesuai dengan jam kerja
vang terjadwal dalam PMS. Perawatan yang dilaksanakan secara
teratur akan memungkinkan mesin berada dalam kondisi yang selalu
prima. Schingga akan memberi kesejukan dan kenyamanan pada
semua ABK dan penumpang, serta untuk memudahkan pemantauan
dalam perawatan berikutnya.

a) Standar operasi awal sebelum melakukan perawatan

1) Menutup katup isap dari kondensor pada keadaan kompresor
jalan sampai tekan isap menjadi rendah dan auto cutt off,

2) Menutup katup tekan pada kompresor

3) Memutus arus listrik (power supply) ke AC unit
4) Menghentikan pompa pendingin ke kondensor
5) Siap untuk melakukan perawatin

6) Setelah selesai melakukan perawatan satu  persatu

dikembalikan ke posisi normal, mulai dari nomor 4, 3, 2, 1 dan
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b)

siap untuk dioperasikan.

Perawatan berkala

Pada setinp bagian dari mesin seperti kompresor AC ada jadwal
perawatan diantaranya :

D)

2)

3)

4)

Perawatan Setiap Bulan

a) Memeriksa kebocoran pada sistem pendingin

b) Memeriksa kondisi instalasi pada kompresor AC
¢) Membersihkan tube pendingin air laut (condensor)
Perawatan setiap 3 (tiga) bulan

(a) Sama seperti perawatan setiap bulan

(b) Membersihkan saringan udara evaporafor

(c) Membersihkan Evaporator

Perawatan setiop 6 (enam) Bulan

(a) Sama seperti perawatan setiap bulan

(b) Cek kondisi umum dari kompresor (baut pondasi jangan
sampai kendor)

Perawatan setiap tahun
(n) Sama seperti perawatan setinp bulan
(b) Periksa semua bagian dan diadakan pengukuran

(¢) Pengetesan semua alat keamanan (safety devices)

Dalam hal ini, diperlukan suatu perencanaan yang dibuat dengan
pentimbangan-pertimbangan yang matang. Memperhatikan faktor-
faktor lainnya yang perlu diperhatikan demi terlaksananya

perawatan secara berkala sesuai dengan jadwal yang telah

ditetapkan.

Pada kompresor AC umumnya mempunyai muatan yang tidak

tetap. ini discbabkan oleh automatic system yang dipasang pada
instalasi itu. Automatic system itu dipengaruhi oleh suhu-suhu di
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c)

dalam ruang-ruang pendingin. Oleh sebab itu, untuk kepentingan
ckonomi dan penghematan dipasang alat-alat  pengontrol

(automatic system).

Pengontrolan kapasiti kompresor dapat dilaksanakan dengan 4

(empat) cara:

1) Dengan mengatur kecepatan kompresor, ialah dengan
perantarnan roda-roda gigi, ban-ban pengatur atau dengan
variable switch (pengatur tahanan listrik). Selanjutnya dengan
memperbesar ruang kompresi dari tiap silinder.

2) Dengan dekompresi pada besar atau kecilnya kapasitet diatur
dengan banyaknya silinder yang digunakan. Cara
mengaturnya ialah dengan menghilangkan tekanan minyak
lumur yang menuju ke torak dekompresi. Dengan cara
demikian silinder yang bersangkutan tidak bekena.
Menghilangkan tekanan ini diatur oleh sebuah solenoid valve
yang juga dikomandoi oleh scbuah pressure swirch untuk
kapasitet.

Bila tekanan isap mulai turun, ini berarti bahwa beberapa
ruang dingin sudah mencapal suhu-suhu yang dikehendaki,
dan juga beberapa klep-klep ekspansi dan klep-klep solenoid
dalam keadaan tenrtutup, capacity control switch ini mulai
bekeria sebelum section pressure contral switch bekerja untuk

memalikan kompresor,

Untuk menghindari kerusakan dan kecelakaan, maka semua

peralatan (bagian-bagian mesin pendingin udara) dan alat

keamanan (safery device) harus diperiksa secara periodik atau

disebut perawatan berkala (PMS). Adapun cam perawatan

kompresor meliputi:

a) Melakukan pengecekan untuk memastikan Kompresor
tidak sampai kelebihan beban (terlalu banyak gas).

b) Melakukan pengecekan secara berkala terhadap suara
dari pada kompresor.
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¢) Melakukan pengecckan pada minyak [umas, jangan

sampai kehabisan minyak lumas didalam kompresor.

1) Mengatur Ulang Jadwal Perawatan

Perawatan dan perbaikan mesin pendingin udara tersebut harus
dilaksanakan dengan baik sesuai dengan jam kerja yang terjadwal
dalam PMS. Perawatan yang dilaksanakan secara teratur akan
memungkinkan mesin berada dalam kondisi yang selalu prima.
Sehingga akan memberi kesejukan dan kenyamanan pada semua Anak
Buah Kapal (ABK), serta untuk memudahkan pemantauan dalam
perawatan berikutnya. Dalam hal ini, selain dari kesiapan para ABK
dalam melakukan perawatan, juga diperlukan suatu perencanaan
matang yang dibuat dengan pertimbangan-pertimbangan yang matang,
serta faktor-faktor lainnya yang perlu diperhatikan demi terlaksananya
perawatan secara berkala sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan.

Perawatan di atas kapal khususnya menyangkut pendingin udara sangat
penting dilakukan karena mesin pendingin udara sebagai faktor
kenyamanan dalam melaksanakan kinegja di atas kapal. Untuk
menghindari setiap kendala dan masalah yang dapat menghambat,
perlu dilakukan penyusunan perencanaan kerja berdasarkan buku
petunjuk perawatan (manual book). Pada setiap bagian dan mesin ada
jadwal perawatan diantaranya :

JANGKA

WAKTU URAIAN PERAWATAN

- Periksa kebocoran pada sistem penata udara
Bulanan - Periksa kondisi instalasi mesin penata udam
- Bersihkan tube pendingin air laut kondensor

- Sama Seperti di atas
3 Bulan - Bersihkan saringan udara evaporator
- Bersihkan Evaporator

- Sama Seperti di atas
6 Bulan - Cek kondisi umum dari kompresor (baut
pondasi jangan sampai kendor)
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- Sama Seperti di atas
- Periksa semua bagian dan diadakan

pengukuran
- Pengetesan semua alat keamanan

Tahunan

1 Evaluasi terhadap Alternatif Pemecahan Masalah
2. Belum Tersedianya Suku Cadang Mesin Pendingin Di Atas Kapal
1) Mengoptimalkan Pengelolaan Suku Cadang Di Atas Kapal
Keuntungannya:

Dengan pengelolaan suku cadang yang tepat maka persediaan suku
cadang mesin pendingin di atas kapal terpenuhi, sehingga perawatan
dapat terlaksana sesuai jadwal.

Kerugiannya:
Diperlukan pemahaman tentang manajemen suku cadang.

2) Koordinasi Yang Sinergi Dengan Perusahaan Dalam Pengadaan
Suku Cadang

Keuntungannya:
Pengiriman suku cadang dari perusahaan ke kapal tepat wakmu dan

dapat mencegah kekeliruan dalam pengiriman.
Kerugiannya:

Diperlukan peran dari pihak perusahaan
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b. Terbatasnyn Waktu Untuk Perawatan Sistem Pendingin Ruangan

1) Memanfantkan Waktu Sebaik Mungkin Untuk Perawatan Sistem
Pendingin

Keuntungannya:
Perawatan sistem pendingin ruang terlaksana dengan baik sesuai
jaodwal yang telah ditentukan schingga tidak terjadi gangguan
operasional.
Kerugiannya:
Diperlukan kedisiplinan ABK dalam pelaksanaannya.
2) Mengatur Ulang Jadwal Perawatan
Keuntungannya:
Jadwal perawatan sesuai dengan kondisi sebenarmya sehingga dapat
terlaksana dengan baik,
Kerugiannya:

Diperlukan koordinasi dengan Kepala Kamar Mesin dan Nakhoda
untuk mengatur ulang jadwal perawatan.

2 Pemecahan Masalah yang Dipilih
a. Belum Tersedianya Suku Cadang Mesin Pendingin Di Atas Kapal

- Berdasarkan evaluasi terhadap alternatif pemecahan masalah
manajemen suku cadang yang belum terkelola dengan baik, solusi
yang dipilih untuk mengatasinya yaitu mengoptimalkan pengelolaan
suku cadang di atas kapal.

- Berdasarkan evaluasi terhadap alternatif pemecahan masalah
pengiriman suku cadang dari Perusahaan yang lambat, solusi yang
dipilih untuk mengatasinya yaitu melakukan koordinasi yang sinergi

dengan perusahaan dalam pengadaan suku cadang.
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b. Terbatasnya Waktu Untuk Perawatan Sistem Pendingin Ruangan

- Berdasarkan cvaluasi terhadap alternatif pemecahan masalah
padatnya jadwal operasional kapal, maka solusi yang dipilih untuk
mengatasinya yaitu memanfaatkan wakiu sebaik mungkin untuk

perawatan sistem pendingin.

- Berdasarkan evaluasi terhadap alternatif pemecahan masalah
banyaknya pekerjaan perawatan di atas kapal, maka solusi yang
dipilih untuk mengatasinya yaitu mengatur ulang jadwal perawatan.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan di dalam bab sebelumnya ferkait permasalahan kurang
tercapainya suhu ruangan sesuai dengan yang diinginkan, maka penulis dapat
berkesimpulan sebagai berikut :

1. Belum tersedianya suku cadang mesin pendingin di atas kapal disebabkan
manajemen suku cadang di atas kapal belum terkelola dengan baik, pengiriman
suku cadang dari perusahan lambat.

2. Terbatasnya waktu unfuk perawatan sistem pendingin ruangan disebabkan
padatnya jadwal operasional kapal, banyaknya pekerjaan perawatan di atas
kapal.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran-saran sebagai
berikut;

1 Kepala Kamar Mesin hendaknya mengoptimalkan pengelolaan suku cadang di
atas kapal dan menjalin koordinasi yang sinergi dengan perusahaan dalam
pengadaan suku cadang.

2 ABK Mesin seharusnya memanfaatkan waktu sebaik mungkin untuk perawatan

sistem pendingin dan Kepala Kamar Mesin mengatur ulang jadwal perawatan,
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DAFTAR ISTILAH

Air Conditioner : Pesawat bantu yang berfungsi untuk mendinginkan

udara di dalam ruangan.

Air Condition System : Sistem penataan mesin pendingin udara yang diatur
sedemikian rupa oleh pabrikan agar dapat bekerja

semaksimal mungkin.

Compressor : Alat untuk menghisap dan memampatkan media
pendingin.

Evaporator : Tempat terjadinya penguapan media pendingin.

Expansion valve ¢ Katup untuk mengatur jumlah Freon

High/Low Pressure Confrol : Salah satu bagian dari safefy device yang merupakan
alat pengatur yang bekerja dengan berdasarkan tinggi
atau rendahnya tekanan media.

Planned Maintenance System : Sistem perawatan berencana yang dilakukan secara

berkala vang telah dijadwalkan sesuai jam kerja mesin.

Pressure Swilch . Alat yang menghubungkan / memutuskan listrik
berdasarkan perbedaan tckanan media gas

Safety Device . Bagian mesin pendingin udara yang bekerja untuk
menjaga keamanan operasional kinerja mesin yang
akan menghentikan mesin bila terjadi hal-hal yang

tidak normal pada mesin,
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KENYAMANAN AWAK KAPAL DI MT. MARINE KITE

B. Masalah Pokok

1. Belum tersedianya suku cadang mesin pendingin di atas kapal
2. Terbatasnya waktu untuk perawatan sistem pendingin ruangan

C. Pendekatan Pemecahan Masalah

1. Mengoptimakan pengelolaan suku cadang di atas kapal dan koordinasi yang

sinergi dengan perusahaan dalam pengadaan suku cadang

2. Memanfaatkan waktu sebaik mungkin untuk perawatan sistem pendingin dan

evaluasi terhadap jadwal perawatan
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SHIPS PARTICULAR
GENERAL INFORMATION

VESSEL NAME MT. MARINE KITE
CALL SIGN 9YCAD SR OBALE
OFFICIAL NQ/CLASSIFICATION 393242
PORT OF RESISTRY SINGAPORE
BUILTIN / YEAR GUANZHOU PRCS2009
IBAD ND 0438274 MMSI 5656790
OWMERS AMNJU SHIPPING PTE LTD
TYPE OF VESSEL TAMKER
DELVERY JAN 12-2009
TONNAGEMENT
INTERNATIONAL GROOS 500000 TONS INTENATIONAL NET [1958.00 TONS
SUEZ GROOS TONS|SUEZ NET TONS
PANAMA GROOS TONS|PANAMA NET TONS
DEADWEIGHT 7022.00 MT DISPLACEMENT 9873.70 MT
LIGHTSHIP 286910 MT CARGO CAPACTTY 7415.549 KL
DRAFT FREE BOARD
TONE FREE BOARD DAAFT DEAD WEIGHT DISPLACEMENT
SUMMER 2313 M 720 M 70223 MT 98737 MT
TROPICAL 2.163 M 735 M MT MT
2.463 M 700 M MT MT
FRESH WATER 2.153 M 736 M MT MT
TROPICAL FRESH WATER 2.003 M 751 M MT MT
FRESH WATER ALLOW1. 60 M
DISTANCE / HEIGHT
LENGTH O .A 5432M LENGTH B.P 9430 M
BREADTH MOULDED 1800M DEPTH MOULDED 10.00 M
MANIFOLD TO BOW 4130 M MANIFOLD TO BRIDGE 2185 M
MANIFOLD TO STERN 4653 M BRIDGE TO BOW 64.25 M
BRIDGE TO STERN 23168M HIGH OF HIGEST —
PROPELLER IMMERSED 475 M FIXED POINT FROM KEEL
PROPELLER DIAMETER 34 M T.P.C AT SUMMER DRAFT 15382 M
HIGHEST POINT 21.05M
ENGINE / GENERATOR
MAIN ENGINE LIMD-MAN BEW BLZB/32A-F MCR 1470KW J TT5RPM
AUX GENERATOR LIMO-MAN BEW 5L 16/34, 450KW ON FLYWHEEL AT 1000RPM , 350KV SOHZ 400V
CARGO/ BALLAST BUNKER FRESH WATER CAPACITY
CARGO TANKS 7415 549 M! FRESH WATER FULL 24746 M
FUEL DIL 103.285 M? DISEL OIL 115417 M!
BALLAST TANK ERT 78.07 M? APT 18.07 M*
CARGO PUMP/ HANDUNG/ EQUIPMENT
P ARSD MU GW9.E7K-112/2, HORIZONTAL, TWIN-SCREW PUMP, CAPACITY 1000M*/H,
PRESSURE 1.6MPA, SHAFT POWER 705-750KW, SPEED LiSORPM
STRIPPING PUMP W7.22K-04-ZIMIW7?3, 3D0MY/H, 1.EMPA, 1450RPM, POWER 209XW
CARGO LINE DN 350/DNI00
MARPOL LINE (STRIPPING) DNZ00/DN200
MIDSHIP CRANE SW.L 2 TONS MOOAING WINCH & WINDHLASS B.H.C 15T HYD.DRIVE
PROVISION CRANE S.w.L 1 TONS RESCUE BOAT CRANE S.W.L 15 TONS
ANCHOR P:3300KG 5:3300KG SPARE:3240KG
ANCHOR CHAIN DIA:SOMM  P:95KLS 5:95KLS
MAXIMUN LOADING RATE PER LINE 1000 M*/HA| MLT. MARINE KITE
MAXIMUN VENTING CAPACITY IN CARGO TANK 10MYTHR| S i, - o00ey
Call Eign AR
ny )
1 T#s
L 11 14T KWW
L l_t,{\ﬂ___ _: GUNGACORE
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